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ABSTRAK 
Esty Noorbaiti Intani, 1606668. (2020). Perbandingan Penyesuaian Sosial 
Remaja Single Sex Schools  dan Co-Education schools serta Implikasinya 
Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling (Studi Komparatif terhadap 
Siswa Kelas VIII SMP Daarut Tauhid dan SMP Laboratorium Percontohan 
UPI Bandung Tahun Ajaran 2019/2020). 
Penelitian ini mengkaji perbandingan penyesuaian sosial remaja single sex 
schools dan co-education schools. Tujuan penelitian adalah memperoleh 
gambaran tentang perbedaan penyesuaian sosial siswa berdasarkan jenis sekolah 
single sex schools dan co-education  schools. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif komparatif. Sampel yang digunakan terdiri 
dari 66 siswa kelas VIII SMP Daarut Tauhid dan SMP Laboratorium Percontohan 
UPI Bandung Tahun Ajaran 2019/2020 dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel random sampling. Teknik pengumpulan data penyesuaian sosial 
menggunakan instrumen penyesuaian sosial. Analisis perbandingan dilakukan 
dengan menggunakan statistika non parametrik. Teknik yang digunakan untuk 
membandingkan  penyesuaian sosial berdasarkan jenis sekolah adalah K 
Independent Sample Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 
penyesuaian sosial remaja single sex schools dan co-education schools SMP 
Daarut Tauhid dan SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung kelas VIII 
Tahun Ajaran 2019/2020 berada pada kategori maladjustment. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan skor 
penyesuaian sosial antara remaja single sex schools dan co-education schools. 
Penelitian ini merekomendasikan layanan bimbingan sosial untuk 
mengembangkan perilaku penyesuaian sosial. 
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Esty Noorbaiti Intani, 1606668. (2020). The Comparison of Adolescent’s Social 
Adjusment in Single Sex and Co-Education Schools along with The Implication 
on Guidance and Counseling Service (The Comparative Study on Class VIII 
Student of Daarut Tauhid and Laboratorium Percontohan UPI Bandung 
Junior High Schools in 2019/2020 Academic Year).   
This study analyzes the comparison of adolescent’ssocial adjusment in single sex 
and co-education schools. This research aims to find broad outlook about the 
difference of student’s social adjustment based on type of schools, specifically the 
single sexand co-education schools. The research uses quantitative approachwith 
comparative descriptive method. The used samples consists of 66 students from 
class VIII Daarut Tauhid and Laboratorium Percontohan UPI Bandung Junior 
High Schoolsin 2019/2020 academic year by utilizing random sampling method. 
The collecting data method of social adjustment uses social adjustment 
instrument. The comparative analysis was actedby using non-pharametric 
statistics. To compare social adjustment based on type of schools, the technique 
was utilized by using K independent sample test. The result generally shows that 
adolescent’s social adjustment of single sex and co-education schools in class 
VIII Daarut Tauhid and Laboratorium Percontohan UPI Bandung Junior High 
Schools in 2019/2020 academic year was in maladjustment category. The result of 
hypothesis test indicates no significant difference score between adolescent’s 
single sex and co-education schools. This research recommends a social guidance 
service for developing social adjustment behavior. 
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